



UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIFITAS BELAJAR PECAHAN  
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL KELAS VI  





Dilatarbelakangi oleh adanya upaya meningkatkan efektifitas belajar pecahan 
dengan menggunakan media audio visual pembelajaran matematika di kelas 
VI. Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis menggunakan  siklus, setiap 
siklus melalui lima tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
Tindakan, Pengamatan, refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
pengembangan kognitif dalam bentuk hasil belajar dan sikap siswa dalam 
pembelajaran matematika telah mengalami peningkatan efektifitas yang cukup 
signifikan dengan menggunakan media audio visual. Pada siklus I rata-rata 
hasil belajar matematika yang diperoleh adalah sebesar 51,5 %. Pada siklus II 
rata-rata hasil belajar Matematika yang diperoleh meningkat menjadi 77,3% ini 
menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 25,8%. Dengan demikian 
secara statistik terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 
matematika di Sekolah Dasar Negeri Cempaka Baru 09 Pagi dengan 
penggunaan Media Audio Visual. 




Matematika sangat penting 
diajarkan di Sekolah Dasar untuk 
mempersiapkan siswa agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dan dunia yang selalau 
berkembang melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran yang logis, 
rasional, kritis, cermat, efektif, dan 
efisien. 
Motivasi dari belajar matematika di 
kelas VI SDN Cempaka Baru 09 Pagi 
Jakarta Pusat sangat rendah. Hal ini 
disebabkan banyaknya kendala yang 
dialami siswa sehingga tidak mau 
menuntaskan pekerjaannya, sesuai yang 
diharapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika yang telah 
ditentukan dalam kurikulum tingkat 
satuan pelajaran (KTSP) yang dirancang 
dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
Jumlah siswa SDN Cempaka Baru 
09 Pagi kelas V yang naik kelas VI 
berjumlah 30 siswa, untuk mata 
pelajaran Matematika, hanya 4 siswa 
yang mencapai nilai rata-rata 6 atau dari 




materi pelajaran, dan 22 orang siswa 
lainya hanya mampu mencapai nilai 
dibawah rata-rata 6 atau dari jumlah 
siswa yang berada di kelas VI SDN 
Cempaka Baru 09 Pagi belum 
menguasai materi pelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran 
Matematika saat ini tidak lagi 
berorientasi pada hafalan dan ingatan 
semata, tetapi lebih menekankan pada 
penguasaan dan penerapan konsep-
konsep Matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Selama ini pembelajaran 
Matematika hanya mengutamakan 
hafalan dan ingatan saja sehingga siswa 
tidak dapat menghubungkan apalagi 
menerapkan hafalan tersebut dalam 
kegiatan sehari-hari. 
Salah satu kegiatan belajar mengajar 
yang dapat mendorong, menantang dan 
menarik minat siswa adalah dengan 
menggunakan media yang tepat dan 
benar akan menghasilkan pembelajaran 
yang optimal. Salah satu media 
pembelajaran yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah media audio 
visual. Penulis merefleksi diri dengan 
adanya keadaan tersebut untuk, 
melakukan penelitian tindakan kelas 
supaya tercapainya pembelajaran yang 
tepat berdaya guna dan menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran ini dilaksanakan dalam 2 
siklus pada pelajaran Matematika. 
Prosedur perbaikan pembelajaran yang 
dilaksanakan mengacu kepada tahap 
penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemis, dalam Sutarjo 
bahwa tahap tindakan perbaikan terbagi 
atas Perencanaan, Pelaksanaan, 
Pengamatan, Refleksi.  
1. Perencanaan 
Atas dasar pengamatan dan refleksi 
dari proses belajar mengajar, 
diidentifikasi permasalahan–
permasalahan pada siswa. Berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan kemudian 
direncanakan apa yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan yang 
diperoleh, ditetapkan langkah-langkah 
perencanaan tindakan sebagai berikut:  
a. Peneliti dengan observer 
mengadakan pertemuan untuk 
menentukan langkah-langkah 





b. Peneliti merencanakan sekenario 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum dan tingkat 
kemampuan awal siswa 
berdasarkan hasil kesepakatan 
bersama dengan observer, untuk 
menyusun sekenario 
pembelajaran. Adapun sekenario 
pembelajaran sebagai berikut; 
1) Menyiapkan rencana 
pembelajaran sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. 
2) Menyampaikan tujuan yang 
ingin dicapai. 
3) Perencanaan kegiatan inti 
pembelajaran dengan 
menggunakan format 
penilaian yang sudah 
ditentukan. 
4) Merancang LKS yang akan 
digunakan dalam proses 
pengamatan lapangan saat 
siswa menikuti kegiatan 
pembelajaran. 
5) Menyiapkan alat/media 
pembelajaran  yang diperlukan 
saat berlangsungnya 
pembelajaran. 
6) Merencanakan metode 
pembelajaran yang akan 
digunakan saat 
berlangsungnya penelitian. 




8) Menyiapkan format penilaian 
hasil belajar. 
2. Tindakan 
Peneliti melaksanakan proses 
belajar mengajar  sesuai rencana 
pembelajaran yang telah disusun dalam 
skenario pembelajaran, dengan materi 
yang telah direncanakan sesuai hasil 
kesepakatan bersama. Dalam 
melaksanakan kegiatan ini peneliti 
mengikuti petunjuk–petunjuk yang telah 
disusun dalam skenario pembelajaran. 
Dalam penelitian ini juga melibatkan 
kolaborator sebagai pengamat dalam 
proses penelitian. Yang dimaksud 
kolaborator disini adalah teman sejawat  
yang mengamati saat kegiatan 
berlangsung 
3. Pengamatan/ Observasi 
Kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap ini, observer mengamati 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan/ 
observasi yang meliputi keaktifan siswa 




dan menjawab pertanyaan, ketekunan 
belajar, aktivitas dan kerjasama dalam 
melaksanakan tugas/ diskusi kelompok, 
dan sebagainya. Dalam observasi ini 
merupakan semua kegiatan yang 
ditujukan untuk mengenali, merekam, 
dan mendokumentasikan setiap indikator 
dari proses dan hasil yang dicapai baik 
yang ditimbulkan oleh tindakan 
terencana maupun akibat sampingannya. 
4.  Refleksi 
Setelah peneliti melakukan proses 
belajar mengajar,  peneliti 
mengumpulkan dan menganalisis data 
hasil observer, baik peneliti maupun tim 




Pada menyederhanakn pecahan 
sebagai pendahuluan, guru memberikan 
pertanyaan tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaplikasikannya 
pada kehidupan sehari-hari, guru selalu 
membimbing dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. Selanjutnya guru 
memberikan LKS dan meminta siswa 
berdiskusi tentang menyederhanakan 
pecahan kemudian membahasnya. 
Sebagai penutup, guru memberikan 
tugas pada siswa di buku pegangan 
siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan 
tes, guru meminta siswa mengumpulkan 
lembar jawabannya masing-masing.  
Berikut tabel ketuntasan hasil belajar tes 
akhir siklus II: 
 
Tabel 3 Nilai Rata-Rata Mata 
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Dari data dari siklus kedua terjadi 




Matematika yaitu rata-rata kelas masih 
di bawah nilai standar yaitu 7,73 ada 
siswa yang masih belum memahami 
materi sebanyak 7 siswa masih kurang 
sedangkan 19 siswa sudah dikatakan 
tuntas. 
Indikator keberhasilan yang ingin 
dicapai pada siklus II adalah: 
1. Kualitas hasil belajar 
2. Keterlaksanaan program 
pembelajaran oleh guru 
3. Motivasi belajar siswa meningkat 
4. Interaksi guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa 
5. Keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran meningkat 
Pada siklus II ini secara keseluruhan 
81,58% siswa telah memenuhi KKM 
dengan nilai rata-rata 68,88. Persentase 
siswa yang memenuhi KKM juga 
mengalami peningkatan dari 34,21% 
menjadi 81,58%. 
Hasil pengukuran tiap-tiap indikator 
pada siklus II berdasarkan lembar 
observasi proses pembelajaran siklus II 
dan angket siswa akhir siklus II akan 
dibahas satu persatu berikut ini: 
 
Tabel 7. Indikator Keterlaksanaan 






a. Guru menyampaikan 




yang diterapkan sesuai 
dengan materi yang 
disampaikan 
100 
c. Waktu yang disediakan 
untuk proses pembelajaran 
kimia sudah cukup 
73,7 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 
diketahui bahwa 78,4%  guru 
menyampaikan materi pelajaran dengan 
jelas. Kemudian dapat dilihat juga 
bahwa model pembelajaran yang 
diterapkan sesuai dengan materi yang 
disampaikan sebanyak 100%. 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa 73,7% siswa mengatakan bahwa 
waktu yang disediakan untuk proses 
pembelajaran kimia sudah cukup. 
 


















b. Materi yang 
diajarkan tidak sulit 
untuk dipahami 
- 71,1 
c. Siswa merasa bahwa 






d. Siswa terlihat 
bersemangat dan 







f. Siswa melaksanakan 




Berdasarkan tabel 8 di atas dapat 
diketahui bahwa  siswa menjadi tertarik 
untuk mempelajari kimia, materi  yang 
diajarkan tidak sulit untuk dipahami, 
siswa merasa bahwa belajar kimia itu 
menyenangkan, siswa terlihat  lebih 
bersemangat dan antusias dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa 
memperhatikan materi yang 
disampaikan guru dan siswa 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
Tabel 9. Indikator Interaksi Siswa 












a. Guru membimbing - 94,6 
dan mengarahkan 
siswa selama proses 
pembelajaran 




c. Guru membantu 




d. Bertanya pada guru 




e.Bertanya pada siswa 






Berdasarkan tabel 9 di atas dapat 
diketahui bahwa interaksi siswa dengan 
guru sudah baik, begitu pula interaksi 
siswa dengan siswa juga sudah baik. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil kuesioner 
antara lain guru membimbing dan 
mengarahkan siswa selama proses 
pembelajaran, guru memberikan 
pertanyaan selama proses pembelajaran, 




selama proses pembelajaran. Selain itu 
berdasarkan lembar observasi dapat 
diketahui bahwa  siswa bertanya pada 
siswa lain bila tidak memahami materi 
yang disampaikan guru dan siswa 
bertanya pada guru bila tidak memahami 
materi yang disampaikan guru. 
 
Tabel 10. Indikator Keaktifan Siswa 


















b. Siswa menjadi lebih 
percaya diri belajar 
kimia  
- 78,9 
c. Siswa menggunakan 
buku paket bila tidak 
memahami materi 
75 - 





e. Siswa aktif 
menjawab pertanyaan 




Berdasarkan tabel 10 di atas dapat 
diketahui bahwa sebanyak 84,2% siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran yang 
diterapkan, dan sebanyak 78,9% siswa 
menjadi lebih percaya diri belajar kimia. 
Berdasarkan hasil observasi dapat 
diketahui bahwa siswa aktif 
menggunakan buku paket bila tidak 
memahami materi pelajaran, siswa aktif 
menanggapi dan menjawab dalam 
diskusi, dan  siswa aktif menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
 
Bagan 3 Grafik Ketuntasan Belajar 





















































Hasil Belajar Siklus 1 – 2 
Dengan berpedoman pada hasil 
temuan yang diperoleh penulis yang di 
diskusikan dengan teman sejawat 
dismpulkan bahwa perlunya diadakan 
perbaikan pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran lebih 
terfokus pada penggunaan media 
pembelajaran yang tepat yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran nyata 
kepada siswa terhadap materi pelajaran 
sehingga siswa dapat menangkap dan 
memahami materi yang disampaikan 
guru yang nantinya akan berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika. 
Dalam melakukan perbaikan penulis 
melakukan dua siklus perbaikan baik 
pada mata pelajaran Matemtaika. dalam 
setiap siklus terdiri dari satu tindakan 
yang diwujudkan dalam satu kali 
pertemuan yang masing-masing lamanya 
2 x 35 menit. 
Dari kedua pertemuan tersebut yang 
menjadi fokus masalah adalah 
bagaimana upaya guru meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran matematika melalui 
penggunaan multimedia yang 
diharapkan akan berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Pada siklus I siswa terlihat pasif 
dalam proses belajar mengajar dikelas 
dan kurang menanggapi penjelasan guru. 
Hal ini dikarenakan guru menggunakan 
media belum optimal sehingga siswa 
selama pembelajaran kelas terlihat 
belum memuaskan. Media pembelajaran 
yang digunakan guru juga belum optimal 
sehingga minat siswa hanya masih 
menonton sebagian. Pada siklus ke dua, 
guru berusaha meningkatkan efektivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran 
dengan menggunakan media 
pembelajaran yang menarik yaitu audio 
visual. Hasil data pengamatan penilaian 
terhadap penggunaan media 
pembelajaran matematika adalah 
mencapai 70%, adapun kegiatan 
efektivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan 6 siswa, sedang yang mau 
bertanya 4 dan 2 siswa mau menanggapi 
pertanyaan teman maupun dari guru 
sedangkan skor yang didapat adalah baik 
sebanyak 75 % sedangkan hasil belajar 
mencapai nilai 5,15 sedangkan 




maksimal yaitu 90%. Efektivitas 
pembeelajaran matematika tentang 
pecahan ternyata sudah mulai semangat, 
antausias, kerjasama dan Tanya jawab 
sudah mulai muncul. 
Dari penerapan pendekatan 
pembelajaran tersebut, diketahui hasil 
belajar siklus I dilihat dari KKM adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Tes Akhir Siklus I 




Lewat KKM (nilai ≥75) 4 siswa 
 
Tepat memenuhi KKM 
(65 ≤ nilai < 75) 
 11 siswa 
 
Tidak memenuhi KKM 




Siklus II, siswa tampak 
berkonsntrasi dan lebih terfokus pada 
pembelajaran yang disampaikan guru. 
Siswa sangat antausias untuk ikut 
mencoba menggunakan media 
pembelajaran yang disiapkan guru. Pada 
siklus II, guru menggunakan media 
pembelajaran yang lebih kongkrit lagi, 
dimana media tersebut dapat ditemukan 
dilingkungan sehari-hari. Siswa sangat 
tertantang dan pembelajaran berjalan 
dengan baik dan menyenangkan siswa. 
Penggunaan media audio visual ternyata 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru, 
hal ini tunjukkan dari hasil belajar siswa 
yang meningkat secara signifikan. Hasil 
data pengamatan penilaian terhadap 
penggunaan media pembelajaran 
matematika adalah mencapai 90%, 
adapun kegiatan efektivitas siswa dalam 
menjawab pertanyaan 20 siswa, sedang 
yang mau bertanya 8 dan 3 siswa mau 
menanggapi pertanyaan teman maupun 
dari guru sedangkan skor yang didapat 
adalah baik sebanyak 93 % sedangkan 
hasil belajar mencapai nilai 7,73. 
kegiatan pada siklus 2 dalam efektifitas 
belajar matematika tercatat efektifitas 
yang diamati mencapai 89 % yang 
beerarti sudah mendekati sempurna. 
Dari penerapan pendekatan 
pembelajaran tersebut, diketahui hasil 








Tabel 12. Hasil Tes Akhir Siklus II 




Lewat KKM (nilai ≥75) 18 siswa 
 
Tepat memenuhi KKM 
(65 ≤ nilai < 75) 
5 siswa 
 
Tidak memenuhi KKM 




Berdasarkan hasil diskusi dengan 
teman sejawat ternyata perlu diadakan 
perbaikan pembelajaran untuk mata 
pelajaran Matematika melalui Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk memperbaiki kinerja guru 
sehingga kualitas pembelajaran 
meningkat. 
Dalam kegiatan tindakan perbaikan 
pembelajaran tersenbut yang menjadi 
focus masalah adalah bagaimana upaya 
guru dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran pada mata pelajaran 
Matematika  
 
Perbaikan Pembelajaran Matematika 
Berdasarkan hasil perbaikan 
pembelajaran Matematika yang 
dilakukan di kelas VI dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit 
a. Siklus I 
Pembelajaran pada mata 
pelajaran Matematika pada siklus 
I  
1). Selama pembelajaran 
berlangsung siswa kurang 
aktif, karena guru 
menggunakan metode 
pembelajaran masih kurang, 
pembelajaran hanya 
berlangsung satu arah. 
2). Guru tidak menyiapkan media 
yang menunjang materi 
pelajaran yang akan 
disampaikan sehingga siswa 
kurang tertarik terhadap 
materi yang disajikan guru, 
hal ini mengakibatkan siswa 
menjadi menonton dan hasil 
belajar yang diperoleh siswa 
tidak memuaskan. 
3). Data yang diperoleh dalam 
siklus I yaitu hasil belajar 
siswa masih sangat kurang 
yang hanya mencapai 5,88 
hal ini dikarenakan guru 
dalam menggunakan media 
pembelajaran belum variatif. 




Pembalajaran pada mata 
pelajaran Matematika pada siklus 
II  
1). Kegiatan pembelajaran pada 
siklus II ini mulai dapat 
menarik minat siswa, karena 
siswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran 
2). Guru menyiapkan dan 
menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar 
dan contoh-contoh dan metode 
yang secara maksimal, 
sehingga suasana belajar lebih 
aktif dan siswa antausias. 
3). Dari data hasil nilai yang 
diperoleh siswa ada 
peningkatan dengan nilai rata-
rata 7,61 dari data tersebut 
bahwa peningkatan hasil 
belajar belum maksimal. 
       
 
D. KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada mata pelajaran 
Matematika di kelas VI SDN Cempaka 
Baru 09 Pagi, telah menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan media audio 
visual dapat meningkatkan efektifitas 
belajar pada bidang studi Matematika 
tentang pecahan, terjadi peningkatan 
efektifitas hasil belajar.  
Pengembangan kognitif dalam 
bentuk hasil belajar dan sikap siswa 
dalam pembelajaran matematika telah 
mengalami peningkatan efektifitas yang 
cukup signifikan dengan menggunakan 
media audio visual. Pada siklus I rata-
rata hasil belajar matematika yang 
diperoleh adalah sebesar 51,5 %. Pada 
siklus II rata-rata hasil belajar 
Matematika yang diperoleh meningkat 
menjadi 77,3%. Hal ini menunjukkan 
peningkatan hasil belajar sebesar 25,8%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa efektifitas belajar 
matematika dengan penggunaan media 
audio visual untuk meningkatkan hasil 
belajar tentang pecahan meningkat hasil 
belajarnya dikelas VI SDN Cempaka 
Baru 09 Pagi 
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